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Perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat yang salah satunya berupa internet dapat di 
manfaatkan dalam segala aspek kehidupan manusia baik dalam segi pekerjaan maupun pencarian 
informasi yaitu melalui layanan berbasis web yang sering disebut dengan website. E-government Pada 
Desa Sukaraja merupakan salah satu website yang dibuat untuk menyediakan layanan dan informasi 
terhadap masyarakat tentang portofolio keseluruhan mengenai Desa Sukaraja, potensi-potensi pada Desa 
Sukaraja, struktur pemerintahan pada Desa Sukaraja dan seluruh informasi yang berkaitan di Desa 
Sukaraja. Pengembangan sistem dilakukan berdasarkan pendekatan metode System Development Life 
Cycle (SDLC) yang meliputi tahapan-tahapan perencanaan, analisis, Koding, dan implementasi system, 
alat dalam proses pengembangan sistem menggunakan DAD (Diagram Alir Data), DFD (Data Flow 
Diagram), dan flowchart. Dalam pembuatan website ini  peneliti menggunakan bahasa pemrograman 
HTML (Hypertext Markup Language ), PHP (Hypertext Propocessor), CSS (Cascading Stylesheet ), 
JQUERY , JAVASCRIPT dan penyajian datanya berupa MySQL. Dengan adanya E-government Pada Desa 
Sukaraja ini bertujuan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat luas tentang memperoleh informasi 
Desa dengan cara mudah, cepat, efektif dan efisien tanpa mengenal batas waktu kapanpun dan 
dimanapun. 
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Abstract 
The development of information technology is so rapid that one of them is the Internet can be 
utilized in all aspects of human life both in terms of jobs and search for information is through 
web-based service that is often called the website. E-government On Talbot Village is one 
website created to provide services and information to the public about the overall portfolio of 
the Talbot Village, the potentials at Talbot Village, governance structure in Talbot Village and all 
relevant information in Talbot Village. Development of the system is done based approach 
method System Development Life Cycle (SDLC) that includes the stages of planning, analysis, 
coding, and implementation of the system, a tool in the system development process using DAD 
(Data Flow Diagrams), DFD (Data Flow Diagram), and flowchart , In making this website the 
researchers used programming language HTML (Hypertext Markup Language), PHP (Hypertext 
Processor), CSS (Cascading Style sheet), JQUERY, JAVASCRIPT and presenting data in the 
form of MySQL. With the E-Government On Talbot Village aims to provide benefits to the wider 
community of the village by way of obtaining information easily, quickly, effectively and 
efficiently without knowing the time anytime and anywhere. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
merupakan suatu kebutuhan  bagi suatu 
organisasi, dalam mendukung kegiatan-kegiatan 
organisasi dalam  pencapaian tujuannya, 
termasuk juga tentunya dalam lingkungan 
Pemerintahan.  Banyak peluang dan nilai 
tambah yang bisa diperoleh khususnya 
berkaitan dengan  peningkatan mutu proses 
kerja di bidang pemerintahan dan pelayanan 
kepada  masyarakat.  Pengembangan E-
Government merupakan upaya pemerintah 
dalam  meningkatkan efisiensi dan efektivitas, 
penyelenggaraan pemerintahan yang  
berbasiskan teknologi informasi dan komunikasi 
untuk meningkatkan transparansi  dan 
akuntabilitas organisasi.  
 
Melalui E-Government dilakukan penataan 
sistem  manajemen dan proses kerja di 
lingkungan pemerintah dengan mengoptimalkan  
pemanfaatan teknologi informasi yang pada 
akhirnya diharapkan dapat mencapai  tujuan 
utama, yaitu peningkatan pelayanan kepada 
masyarakat.  Pelaksanaan pengembangan E-




Government secara nasional berpedoman  pada 
Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003 tentang 
Kebijakan dan Strategis  Nasional 
Pengembangan E-Government. Instruksi 
Presiden ini merupakan pedoman bagi semua 
instansi pemerintah baik pemerintah pusat 
maupun pemerintah daerah dalam pelaksanaan 
E-Government. Dengan demikian diharapkan 
terdapat kesamaan pemahaman, keterpaduan 
langkah dari seluruh instansi pemerintah dalam 
mengaplikasikan dan mengembangkan E-
Government.  Keberhasilan pelaksanaan E-
Government pada masing-masing instansi  
pemerintah perlu didukung dengan proses 
perencanaan strategis pengembangan  E-
Government.  Perencanaan  strategis  dilakukan  
agar  implementasi  E-Government sesuai 
dengan visi dan misi organisasi, mudah 
dikembangkan dan  dapat menyesuaikan dengan 
kemampuan dana yang dimiliki oleh  
organisasi/instansi yang bersangkutan. 
 
E-government  adalah  penggunaan  teknologi 
informasi  yang  dapat  meningkatkan  
hubungan antara  pemerintah  dan  pihak-pihak  
lain. Penggunaan  teknologi  ini  kemudian 
menghasilkan  hubungan  bentuk  baru  seperti 
government  to  citizen  (G2C),    government  to 
business  (G2B),  government  to  government 
(G2G),  dan  internal  efficiency  &  
effectiveness (IEE).  
 
Richardus  Eko  Indrajit mengemukakan bahwa: 
E-Government  mempunyai  arti  bahwa  
seluruh proses  yang  dikerjakan  pemerintah  
dalam pengambilan  berbagai  kebijakan  dan  
dalam memberikan  palayanan  kepada  
masyarakat dilakukan  dengan  menggunakan  
teknologi informasi yang intensif.  
 
Kantor Kelurahan di desa Sukaraja kecamatan 
Gedung Tataan Kabupaten Pesawaran 
merupakan Satuan Kerja Perangkat Desa yang 
memiliki tugas dan fungsi  menyiapkan Pelayan 
public dalam proses pelaksanaan E-Government 
serta  membantu kepala Daerah agar tujuan dari 
E-Government tersebut dapat tercapai.  Kantor 
Kelurahan dalam menjalankan fungsi dan 
tugasnya  mengalami kendala dimana belum 
adanya koordinasi, portofolio dan rencana  
pemanfaatan teknologi informasi yang terpadu 
dan menyeluruh. Sehingga  menyebabkan 
penyimpanan data dan informasi masih belum 
terintegrasi. Setiap  bidang mengembangkan 
kebutuhan sistem informasinya sendiri-sendiri, 
membuat  pengelolaan dokumen baik dalam 
bentuk elektronik dan fisik masih berada  
dimasing-masing satuan kerja, mengakibatkan 
kebutuhan informasi lintas bidang  tidak dapat 
diperoleh dengan cepat. Investasi Teknologi 
Informasi yang dilakukan di setiap tahun 
anggaran belum  dapat memberikan ekspektasi 
yang diharapkan  sehingga pelaksanaan 
pekerjaan tetap menggunakan cara Manual.  
Pemanfaatan SI/TI dalam membantu 
menyediakan data dan informasi masih  belum 
tercapai, sehingga sering terjadi kesalahn data 
dan informasi di  setiap unit kerja. 
 
Dari kondisi di atas, maka penelitian ini 
mengajukan sebuah Perencanaan Strategis 
dalam rangka pengembangan E-Government di 
kantor Kelurahan desa Sukaraja Kecamatan 
gedung Tataan kabupaten Pesawaran. 
 
 
1.2 Perumusan Masalah  
Dalam penelitian ini, permasalahan yang akan 
dibahas sesuai dengan apa yang di jelaskan pada 
latar belakang di atas adalah bagaimana 
membuat dokumen perencanaan strategis 
Portofolio Aplikasi SI/TI E-Government sesuai 
dengan kondisi yang ada pada Kantor 
Kelurahan desa Sukaraja Kecamatan gedung 
Tataan kabupaten Pesawaran. 
 
1.3 Batasan Masalah  
Dari permasalahan yang telah disebutkan diatas, 
maka batasan masalah  dalam tugas akhir ini 
adalah :  
a. Penelitian dan penyusunan perencanaan 
strategis hanya melibatkan perangkat kerja 
yang ada di Kantor Kelurahan desa 
Sukaraja Kecamatan gedung Tataan 
kabupaten Pesawaran. 
b. Penyusunan Perencanaan Strategis e-
Government difokuskan hanya pada 
penyusunan portofolio aplikasi SI/TI 
dalam rangka usaha pengembangan E-
Government pada Kantor Kelurahan desa 
Sukaraja Kecamatan gedung Tataan 
kabupaten Pesawaran. 
c. Pembahasan permasalahan dibatasi hanya 
pada bidang website. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  membuat  
perencanaan  strategis  portofolio aplikasi SI/TI 
E-Government pada Kantor Kelurahan desa 
Sukaraja Kecamatan gedung Tataan kabupaten 
Pesawaran.yang meliputi :  
a. Penentuan target portofolio aplikasi SI/TI 
e-Government yang harus dibangun.  
b. Penetapan prioritas portofolio aplikasi 
SI/TI e-Government yang dibutuhkan  
guna memenuhi kebutuhan administrasi 
kepala Daerah. 
c. Merumuskan tahapan pengembangan 
portofolio aplikasi SI/TI E-Government 
pada Kantor Kelurahan desa Sukaraja 
Kecamatan gedung Tataan kabupaten 
Pesawaran. 





1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diberikan dalam penelitian ini 
adalah : 
a. Menjadi dasar bagi perencanaan teknologi 
informasi di Kantor Kelurahan desa 
Sukaraja Kecamatan gedung Tataan 
kabupaten Pesawaran. 
b. Perencanaan strategis portofolio aplikasi 
SI/TI E-Government yang dihasilkan dari 
penelitian ini, diharapkan dapat menjadi 
sumbangan pemikiran  dan referensi  
dalam  proses  penyusunan  rencana  
strategis   E-Government di Satuan Kerja 
Perangkat Daerah dalam lingkup 
Kelurahan desa Sukaraja Kecamatan 
gedung Tataan kabupaten Pesawaran. 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Definisi E-Government 
Yakub dalam bukunya yang berjudul 
“Penghantar Sistem Informasi” ( 2012 : 132 ), 
mengemukakan bahwa: E-government adalah 
penggunaan teknologi informasi yang dapat 
meningkatkan hubungan antara pemerintah dan 
pihak-pihak lain. Penggunaan teknologi ini 
kemudian menghasilkan hubungan bentuk baru 
seperti government to citizen (G2C), 
government to business (G2B), government to 
government (G2G), dan internal efficiency & 
effectiveness (IEE). Dalam jurnal Eko Frigianto. 
[8] 
 
Richardus Eko Indrajit dalam bukunya yang 
berjudul “E-Government in action” ( 2005 : 150 
), mengemukakan bahwa:  E-Government 
mempunyai arti bahwa seluruh proses yang 
dikerjakan pemerintah dalam pengambilan 
berbagai kebijakan dan dalam memberikan 
palayanan kepada masyarakat dilakukan 
dengan menggunakan teknologi informasi yang 
intensif. Dalam jurnal Eko Frigianto. [6] 
 
James S.L. Yong dalam bukunya “egovernment 
in Asia” ( 2004: 320 ), 
“E-Government sebagai pemerintah 
menggunakan teknologi, khususnya, aplikasi 
internet berbasis web untuk meningkatkan akses 
dan pelayanan pemerintah kepada masyarakat, 
mitra bisnis, karyawan dan badan pemerintah 
lainnya”. Dalam jurnal Eko Frigianto. [3] 
 
Dari tiga pengertian diatas, dapat disimpulkan 
bahwa E-Government adalah penggunaan 
teknologi informasi oleh pemerintah untuk 
memberikan informasi dan pelayanan 
bagiwarganya, urusan bisnis, serta hal-hal lain 
yang berkenaan dengan pemerintahan. 
 
2.2 Definisi Website 
Doni Wahyudi dalam bukunya“Teknologi 
Informasi Dan Komunikasi 3”,(2010:17) 
mengemukakan bahwa: Web/situs adalah suatu 
kumpulan halamanhalaman yang digunakan 
untuk menampilkaninformasi, gambar gerak, 
suara atau gabungan dari semua itu baik yang 
bersifat statis maupun dinamis yang membentuk 
satu rangkaian bangunan yang saling terkait 
dimana masing-masing dihubungkan dengan 
link-link. Dalam jurnal Eko Frigianto. [2] 
 
2.3 Definisi Sistem Informasi  
Sistem informasi merupakan perangkat 
prosedur yang terorganisasi dengan sistematik, 
bila dilaksanakan akan menyediakan informasi 
yang dapat dimanfaatkan dalam proses 
pembuatan keputusan.(Nuraida, 2008:28) [5] 
 
Sistem informasi adalah suatu sistem didalam 
suatu organisasi yang mempertemukan 
kebutuhan pengolahan transaksi harian, 
mendukung operasi, bersifat manajerial dan 
kegiatan strategi dari suatu organisasi dan 
menyediakan pihak luar tertentu dengan 




Menurut Undang-Undang No 5 Tahun 1979, 
desa adalah suatu wilayah yang ditempati 
sejumlah penduduk sebagai kesatuan 
masyarakat yang didalamnya terdapat satu 
kesatuan hukum yang memiliki organisasi 
pemerintah terendah langsung dibawah camat, 
dan berhak menyelenggarakan rumah tangganya 




PHP adalah bahasa scripting yang menyatu 
dengan HTML dan dijalankan pada serverside. 
Artinya semua sintaks yang diberikan akan 
sepenuhnya dijalankan pada server sedangkan 
yang dikirimkan ke browser hanya hasilnya 
saja. Ketika seorang penggunak internet 
membuka suatu situs yang menggunakan 
fasilitas serverdie scripting PHP, maka terlebih 
dahulu server yang bersangkutan akan 
memproses semua perintah PHP di server lalu 
mengirimkan hasilnya dalam format HTML ke 
web server pengguna internet tadi, sehingga 
kode asli yang ditulis dengan PHP tidak terlihat 
di browser pengguna. (Basten, dkk : 2011) [1] 
 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1   Metode Penelitian 
Adapun metode pengumpulan data dan 
informasi yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
3.1.1 Studi Kepustakaan (Library 
Research) 




Studi Pustaka merupakan metode pengumpulan 
data melalui sumber-sumber ilmiah dari 
kepustakaan atau dari buku-buku yang relevan 
dan menunjang dalam penelitian. 
Mengumpulkan data yang di peroleh yaitu dari 
sumber kepustakaan memanfaatkan buku-buku 
litelatur dan catatan-catatan yang berhubungan 
dengan permasalahan yang diteliti, buku yang 
menunjang dalam suatu penelitian. Adapun 
beberapa buku yang digunakan oleh peneliti 
sebagai referensi dalam penelitian ini antara 
lain: Jurnal-jurnal STMIK Pringsewu. 
 
3.1.2 Metode Wawancara  
Wawancara (disebut pulainterview) adalah cara 
pengumpulan data yang dilakukan melalui 
percakapan antara peneliti (atau orang yang 
ditugasi) dengan subyek penelitian atau 
responden atau sumber data. Dalam hal ini 
pewawancara menggunakan percakapan 
sedemikian hingga yang diwawancara bersedia 
terbuka mengeluarkan pendapatnya. Biasanya 
yang diminta bukan kemampuan tetapi 
informasi mengenai sesuatu. Wawancara 
dilakukan langsung kepada para kepala desa dan 
humas pemerintah serta masyarakat yang 
terkaittehadap sistem pemerintahan desa 
Sukraja.  
 
3.2 Metode Pengembangan System                                                        
(Waterfall) 
 
Gambar 2.1 Metode waterfall 
Metode Waterfall adalah suatu proses 
pengembangan perangkat lunak berurutan, di 
mana kemajuan dipandang sebagai terus 
mengalir ke bawah (seperti air terjun) melewati 
fase-fase perencanaan, pemodelan, 
implementasi (konstruksi), dan pengujian. 
Berikut adalah gambar pengembangan 
perangkat lunak berurutan/ linear (Pressman, 
Roger S. 2001): 
 
Tahapan Metode Waterfall : 
1. Requirement (analisis kebutuhan). 
Dalam langakah ini merupakan analisa terhadap 
kebutuhan sistem. Pengumpulan data dalam 
tahap ini bisa melakukan sebuah penelitian, 
wawancara atau study literatur. Seseorang 
system analisis akan menggali informasi 
sebanyak-banyaknya dari user sehingga akan 
tercipta sebuah sistem komputer yang bisa 
melakukan tugas-tugas yang diinginkan oleh 
user tersebut. Tahapan ini akan menghasilkan 
dokumen user requirement atau bisa dikatakan 
sebagai data yang berhubungan dengan 
keinginan user dalam pembuatan sistem. 
Dokumen inilah yang akan menjadi acuan 
system analisis untuk menterjemahkan kedalam 
bahasa pemrograman. 
 
2. Design System (design sistem) 
Proses design akan menterjemahkan syarat 
kebutuhan kesebuah perancangan perangkat 
lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat 
koding. Proses ini berfokus pada : struktur data, 
arsitektur perangkat lunak, representasi 
interface, dan detail (algoritma) prosedural. 
Tahapan ini akan menghasilkan dokumen yang 
disebut software requirement. Dokumen inilah 
yang akan digunakan programmer untuk 
melakukan aktivitas pembuatan sistemnya. 
 
3. Coding & Testing (penulisan sinkode 
program / implemention) 
Coding merupakan penerjemahan design dalam 
bahasa yang bisa dikenali oleh 
komputer.Dilakukan oleh programmer yang 
akan meterjemahkan transaksi yang diminta 
oleh user. Tahapan inilah yang merupakan 
tahapan secara nyata dalam mengerjakan suatu 
sistem.Dalam artian penggunaan computer akan 
dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah 
pengkodean selesai maka akan dilakukan testing 
terhadap sistem yang telah dibuat tadi. Tujuan 
testing adalah menemukan kesalahan-kesalahan 
terhadap system tersebut dan kemudian bisa 
diperbaiki. 
 
4. Penerapan / Pengujian Program (Integration 
& Testing) 
Tahapan ini bisa dikatakan final dalam 
pembuatan  sebuah sistem. Setelah melakukan 
analisa, design dan pengkodean maka sistem 
yang sudah jadikan digunakan oleh user. 
 
5. Pemeliharaan (Operation & Maintenance) 
Perangkat lunak yang susah disampaikan 
kepada pelanggan pasti akan mengalami 
perubahan. Perubahan tersebut bisa karena 
mengalami kesalahan karena perangkat lunak 
harus menyesuaikan dengan lingkungan 
(periperal atau system operasi baru) baru, atau 




4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Perancangan sistem 
Setelah menganalisa semua data dan informasi 
yang ada, maka dibuatlah sebuah perancangan 




sistem yang menggambarkan konsep sistem 
yang sesungguhnya. 
 
4.1.1 Diagram konteks 
 
Gambar 4.1 Diagram konteks 
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Gambar 4.2 DFD level -1 
 
 
4.1.3 Entity Relation Diagram (ERD) 
 
 
Gambar 4.3 Entity Relation Diagram 
 
4.2 Implementasi Sistem 
Setelah melakukan perancangan maka 
selanjutnya adalah menerapkan sistem dan 
membuat website e-government pada desa 
sukaraja. 
 
4.2.1 Halaman Login 
 
Gambar 4.4 Halaman Login 
4.2.2 Halaman Admin 
 
Gambar 4.5 Halaman Admin 
 
4.2.3 Halaman Utama 
 
Gambar 4.6 Halaman Utama 






Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan 
dan terciptanya sistem baru pada E-Government 
Pada Desa Sukraja, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa:  
a. Pengembangan Potensi yang ada pada 
Desa Sukraja dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data-data yang akan di 
publikasikan serta membuat laporan yang 
berisikan informasi yang siap di 
publikasikan dimana cara 
mempublikasikan menggunakan sebuah 
sistem secara online yaitu website yang 
ada pada desa Sukraja, untuk dapat 
mempublikasikanya masayarakat harus 
memiliki login, login yang digunakan 
yaitu NIK dan Password, akses tersebut 
hanya di dapatkan oleh masayarakat desa 
Sukraja saja yang sudah terdaftar di 
website desa Sukraja. 
b. E-Government pada Desa Sukraja dapat 
mengatasi keterbatasan informasi dan 
layanan kepada masyarakat karena dengan 
adanya E-Government  tersebut 
masyarakat dapat mudah mendapatkan 
layanan dan informasi secara cepat tanpa 
mengenal batas waktu serta dapat 
dilakukan dimanapun dan kapan pun 
selama masih terdapat akses internet. 
 
5.2 Saran 
Untuk mendapatkan manfaat E-Government 
secara optimal, maka penulis memberikan 
rekomendasi : 
a. Bagi masyarakat 
Perlu disosialisasikan kepada masyarakat 
agar sistem yang telah dibangun 
bermanfaat sesuai dengan tujuan dibuatnya 
sistem ini khusunya tentang potensi desa. 
b. Bagi Aparat Desa 
Melalui pemanfaatan E-Government aparat 
desa dapat mudah mengupdate informasi 
dengan memanfaatkan sebuah website agar 
terciptanya pelayanan yang baik serta tepat 
waktu dan sosialisasikan sistem yang 
terupdate agar memperlancar proses 
terciptanya paham perkembangan system 
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